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Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi pengaruh aksesibilitas dan 
faktor sosial terhadap kepercayaan masyarakat pada bank syariah, dengan fokus 
khusus pada masyarakat Pagar Dewa Kota Bengkulu, dengan pendidikan sebagai 
variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
aplikasi spss. Data dikumpulkan melalui kuesioner pada 80 responden dan 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasilnya menunjukkan 
aksesibilitas, faktor sosial, dan pendidikan secara signifikan memengaruhi 
kepercayaan masyarakat, dengan kontribusi sebesar 82,9%. Penelitian ini 
merekomendasikan peningkatan layanan aksesibilitas, literasi keuangan syariah, 
dan pendekatan berbasis komunitas untuk memperkuat kepercayaan masyarakat 
terhadap bank syariah. 

Kata kunci : Aksesibilitas, Faktor Sosial, Kepercayaan, Bank Syariah, Pendidikan 
 

Abstract. This study aims to explore the influence of accessibility and social 
factors on public trust in Islamic banks, with a special focus on the Pagar Dewa 
community in Bengkulu City, with education as a moderating variable. This study 
uses a quantitative approach with the SPSS application. Data were collected from 
80 respondents using questionnaires and analyzed with multiple linear 
regression. The findings reveal that accessibility, social factors, and education 
significantly affect public trust, contributing 82.9%. The study recommends 
improving service accessibility, Islamic financial literacy, and community-based 
approaches to strengthen public trust in Islamic banks. 
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PENDAHULUAN 

Keberadaan bank syariah di Indonesia semakin kokoh setelah pengesahan Undang-

undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992, yang kemudian direvisi melalui Undang-undang 

Nomor 10 Tahun 1998.1 Bank syariah me.nawarkan layanan ke.uangan yang be.bas riba dan 

be.rlandaskan prinsip-prinsip Islam, se.hingga me.njadi alte.rnatif bagi masyarakat yang 

me.nginginkan layanan ke.uangan se.suai syariah. Pe.ran bank syariah dianggap mampu 

 
1 Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan,” Lembaran Negara Republik Indonesia, 
1998, pasal 1 ayat 3. 
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me.ndukung stabilitas dan pe.rtumbuhan e.konomi, se.kaligus me.mbe.rikan pilihan layanan 

yang se.jalan de.ngan nilai-nilai Islam.2 

De.ngan de .mikian, bank ini adalah yang be.rope.rasi de.ngan prinsip bagi hasil. Bagi 

hasil adalah prinsip muamalah be.rdasarkan syari’ah dalam me.lakukan ke.giatan usaha bank. 

Adanya bank Islam diharapkan dapat me.mbe.rikan sumbangan te.rhadap pe.rtumbuhan 

e.konomi masyarakat me.lalui pe.mbiayaan-pe.mbiayaan yang dike.luarkan ole.h bank Islam. 

Me.lalui pe.mbiayaan ini bank Islam dapat me.njadi mitra de.ngan nasabah, se.hingga hubungan 

bank Islam de.ngan nasabah tidak dapat lagi se.bagai kre.ditur dan de.bitur te.tapi me.njadi 

me.njadi hubungan ke.mitraan.3 

Bank syari’ah adalah bank yang aktivitasnya me.ninggalkan masalah masalah riba. 

De.ngan de.mikian, pe.nghindaran bunga yang dianggap riba me.rupakan salah satu tantangan 

yang dihadapi dunia Islam de.wasa ini. Suatu hal yang me.ngge.mbirakan bahwa be.lakangan ini 

para e.konom muslim te.lah me.ncurahkan pe.rhatian be.sar, guna me.ne.mukan cara untuk 

me.nggantikan siste.m bunga dalam transaksi pe.rbankan dan ke.uangan yang le.bih se.suai 

de.ngan e.tika Islam. Upaya ini dilakukan dalam upaya untuk me.mbangun mode.l te.ori 

e.konomi yang be.bas bunga dan pe.ngujiannya te.rhadap pe.rtumbuhan e.konomi, alokasi dan 

distribusi pe.ndapatan. Me.skipun pe.rke.mbangan bank syariah di Indone.sia cukup pe.sat, 

tingkat adopsi dan ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap layanan ini masih be.ragam, te.rgantung 

pada wilayah dan kondisi lokal masing-masing.4 

 Di be.be.rapa dae.rah, bank syariah me.nghadapi tantangan be.sar dalam hal akse.sibilitas 

dan pe.ngaruh sosial yang me.me.ngaruhi pe.rse.psi masyarakat. Ke.camatan Pagar De.wa di Kota 

Be.ngkulu me.rupakan salah satu dae.rah de.ngan karakte.ristik sosial-e.konomi yang be.ragam, 

dan me.njadi lokasi yang me.narik untuk dite.liti me.nge.nai dinamika ke.pe.rcayaan masyarakat 

te.rhadap bank syariah. 

Se.tiap konsume.n dalam pe.layanan pe.rbankan be.rhak me.ndapatkan akse.s yang se.tara, 

se.pe.rti yang te.rkandung pada pe.raturan OJK Nomor 6/POJK.07/2022 Te.ntang Pe.rlindungan 

Konsume.n dan Masyarakat di Se.ktor Jasa Ke.uangan. Akse.sibilitas layanan ke.uangan, 

te.rmasuk bank syariah, me.me.gang pe.ranan pe.nting dalam me.mbe.ntuk ke.pe.rcayaan 

masyarakat. Akse.sibilitas me.ncakup ke.mudahan lokasi cabang, ke.te .rse.diaan fasilitas digital, 

se.rta ke.mudahan informasi yang dibe.rikan ke.pada masyarakat.5  

 
2 Rendra Fahrurrozie, “PERBANKAN SYARIAH DI INDONESIA - Sejarah Perbankan Syariah Di Dunia Dan 

Di Indonesia : Perjalanan Menuju Sistem Keuangan Yang Berkeadilan,” Perbankan Syariah Di Indonesia 978-623–
81, no. November (2023): 52. 

3 Setia Budhi Wilarjo, “Pengertian, Peranan, Dan Perkembangan Bank Syariah Di Indonesia,” Igarss 2014 
2, no. 1 (2014): 3. 

4Ralph Adolph, “Laporan perkembangan keuangan syariah indonesia,” 2016, 16. 
5 Zeithaml, Valarie A., dan Bitner, Mary Jo. Services Marketing: Integrating Customer Focus Across the 

Firm. 7th ed. (New York: McGraw-Hill, 2018). 
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Akse.sibilitas tidak hanya te.rbatas pada jarak baik de.kat maupun jauh, akan te.tapi juga 

ke.mudahan untuk dapat be.rinte.raksi me.nggunakan suatu layanan. Di Ke.camatan Pagar 

De.wa, ke.te.rbatasan akse.s fisik dan non-fisik te.rhadap layanan bank syariah masih me.njadi 

ke.ndala bagi se.bagian be.sar masyarakat. Te.rbatasnya cabang bank syariah di wilayah ini, 

kurangnya e.dukasi te.rkait produk pe.rbankan syariah, dan re.ndahnya lite.rasi ke.uangan 

be.rbasis digital me.mbuat masyarakat Pagar De.wa ke.sulitan untuk me.manfaatkan layanan 

bank syariah se.cara optimal. Hal ini be.rpote.nsi me.nghambat te.rciptanya rasa nyaman dan 

pe.rcaya dalam me.nggunakan layanan te.rse.but.6 

Se.lain akse.sibilitas, faktor sosial juga me.miliki pe.ngaruh be.sar dalam ke.putusan 

masyarakat me.milih bank syariah. Faktor sosial me.ncakup pe.ngaruh ke.luarga, lingkungan 

sosial, dan komunitas, yang se.ring kali me.njadi tolok ukur dalam pe.ngambilan ke.putusan 

finansial.7 Me.nurut Kotle.r dan Ke.lle.r (2012) faktor sosial se.pe.rti ke.lompok sosial, ke.luarga 

se.rta pe.ranan dan status sosial me.rupakan aspe.k e.kste.rnal yang me.nstimulasi ke.putusan 

pe.ngambilan ke.putusan konsume.n. Se.bagai contoh, lingkungan sosial yang didominasi ole.h 

nilai-nilai re.ligius ce.nde.rung le.bih me.ne.rima bank syariah se.bagai bagian dari layanan 

ke.uangan me.re.ka, kare.na bank syariah dianggap se.suai de.ngan prinsip-prinsip Islam.8 

Se.baliknya, bagi me.re.ka yang tinggal di lingkungan de.ngan pe.mahaman yang masih minim 

te.ntang pe.rbankan syariah, pe.ngaruh ke .luarga dan komunitas sangat pe.nting untuk 

me.mbantu me.mbangun ke.sadaran dan ke.pe .rcayaan te.rhadap layanan ini. 

Faktor sosial me.ncakup pe.mahaman dan pe.nge.tahuan masyarakat me.nge.nai prinsip-

prinsip syariah, pe.ngaruh ke.luarga atau komunitas se.kitar, se.rta pe.ngalaman sosial individu 

te.rkait de.ngan pe.rbankan syariah. Faktor-faktor ini me.mpe.ngaruhi bagaimana masyarakat 

me.lihat dan me.nilai bank syariah, se.rta apakah me.re.ka me.rasa bank te.rse.but se.suai de.ngan 

ke.butuhan dan nilai-nilai me.re.ka.9 

Ke.camatan Pagar De.wa di Kota Be .ngkulu me.rupakan are.a yang me.narik untuk 

dianalisis dalam konte.ks ini. Ke.camatan ini, se.bagai bagian dari Kota Be.ngkulu yang te.rle.tak 

di Pulau Sumate.ra, me.miliki karakte.ristik masyarakat yang unik dan be.ragam. Masyarakat 

Pagar De.wa te.rdiri dari be.rbagai ke.lompok sosial dan e.konomi de.ngan tradisi dan budaya 

lokal yang khas. Tingkat pe.mahaman dan pe.nge.tahuan me.re.ka te.ntang bank syariah 

mungkin dipe.ngaruhi ole.h latar be.lakang budaya, pe.ndidikan, se.rta akse.s informasi yang 

te.rse.dia. 

 
6 Ahmad Fuad Azhar, “Analisis Pengaruh Kepercayaan, Jaminan Rasa Aman, Dan Aksesibilitas Terhadap 

Minat Menabung Nasabah Bank Bri Di Yogyakarta,” Analisis Pendapatan Dan Tingkat Kesejahteraan Rumah 
Tangga Petani 53, no. 9 (2019): 64. 

7 Adrian Palmer, “Services Marketing,” The Business & Management Collection 2012, no. 1 (2012): 16 
8 Kotler dan Keller, Marketing Management, hlm. 176. 
9 Andi Faisal Bahari and Muhammad Ashoer, “Pengaruh Budaya, Sosial, Pribadi Dan Psikologis Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Ekowisata,” Jurnal Minds: Manajemen Ide Dan Inspirasi 5, no. 1 (2018): 69 
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Masyarakat Pagar De.wa ce.nde.rung me.miliki latar be.lakang sosial dan e.konomi yang 

be.rvariasi. Se.bagian be.sar pe.nduduk te.rlibat dalam ke.giatan pe.rtanian, pe.rdagangan lokal, 

dan pe.ke.rjaan lainnya. Ke.hidupan sosial masyarakat di Pagar De.wa dipe.ngaruhi ole.h budaya 

lokal, adat istiadat, dan kondisi e.konomi se.te.mpat. Latar be.lakang pe.ne.litian ini didasarkan 

pada pe.ntingnya akse.sibilitas dan faktor sosial dalam me.mbe.ntuk ke.pe.rcayaan masyarakat 

te.rhadap bank syariah, khususnya di Pagar De.wa, Kota Be.ngkulu. Di te.ngah pe.rke.mbangan 

siste.m ke.uangan syariah di Indone.sia, ke.be.radaan bank syariah me.nawarkan alte.rnatif 

layanan ke.uangan yang se.suai de.ngan prinsip-prinsip Islam. Namun, tingkat adopsi dan 

ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap bank syariah di be.rbagai wilayah se.ring kali be.rvariasi, 

te.rmasuk di Pagar De.wa. 

Salah satu masalah spe.sifik yang dihadapi masyarakat Pagar De.wa adalah kurangnya 

akse.sibilitas te.rhadap layanan bank syariah, baik dalam be.ntuk fisik se.pe.rti lokasi cabang 

bank yang te.rbatas maupun non-fisik, se.pe.rti pe.nge.tahuan dan pe.mahaman yang minim 

te.ntang produk dan layanan syariah. Akse.sibilitas yang re.ndah ini dapat me.mpe.ngaruhi 

ke.mampuan masyarakat untuk me.manfaatkan layanan pe.rbankan syariah se.cara optimal. 

Se.lain itu, faktor sosial, se.pe.rti norma agama, pe.ngaruh ke.luarga, dan komunitas, juga 

be.rpe.ran pe.nting dalam me.mbe.ntuk sikap dan ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap pe.rbankan 

syariah. 

Pe.ne.litian se.be.lumnya me.nunjukkan bahwa akse.sibilitas dan faktor sosial me.miliki 

pe.ngaruh signifikan te.rhadap pe.ne.rimaan masyarakat te.rhadap layanan ke.uangan syariah. 

Misalnya, studi ole.h baiq Ika Andriani be.be .rapa pe.ne.liti di wilayah lain me.ne.mukan bahwa 

ke.sadaran dan pe.mahaman yang baik te.ntang pe.rbankan syariah be.rkontribusi positif 

te.rhadap tingkat ke.pe.rcayaan masyarakat. Hal ini re.le.van dalam konte.ks Pagar De.wa, di 

mana masyarakat umumnya hidup dalam komunitas yang ke.ntal de.ngan nilai-nilai re.ligius. 

De.ngan de.mikian, pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.ksplorasi bagaimana akse.sibilitas dan 

faktor sosial me.me.ngaruhi ke.pe.rcayaan masyarakat Pagar De.wa te.rhadap bank syariah. 

Se.cara lokal, pe.ne.litian ini re.le.van kare.na dapat me.mbe.rikan gambaran le.bih dalam 

me.nge.nai ke.ndala yang dihadapi masyarakat Pagar De.wa dalam me.ngakse.s layanan bank 

syariah. Se.lain itu, hasil pe.ne.litian ini diharapkan dapat me.mbe.rikan wawasan bagi bank 

syariah dalam me.nge.mbangkan strate.gi yang le.bih e.fe.ktif untuk me.ningkatkan akse.sibilitas 

dan me.mbangun ke.pe.rcayaan di kalangan masyarakat lokal, se.rta me.ndukung pe.rtumbuhan 

e.konomi syariah di dae.rah te.rse.but. 

Pagar De.wa adalah salah satu ke.camatan di Kota Be.ngkulu yang me.miliki 

pe.rke.mbangan infrastruktur dan layanan publik yang be.rbe.da dibandingkan de.ngan pusat 

kota. Ke.te.rbatasan akse.s ke. layanan ke.uangan mode.rn, te.rmasuk bank syariah, bisa me.njadi 
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tantangan te.rse.ndiri. Ole.h kare.na itu, pe.nting untuk me.nge.valuasi bagaimana faktor-faktor 

ini me.mpe.ngaruhi ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap bank syariah di wilayah ini. 

Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.ksplorasi pe.ngaruh akse.sibilitas dan faktor sosial 

te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap bank syariah, de.ngan fokus khusus pada 

masyarakat Pagar De.wa, Kota Be.ngkulu. Me.mahami dinamika ini akan me.mbe.rikan wawasan 

yang be.rguna bagi bank syariah dalam me.rancang strate.gi pe.masaran dan layanan yang le.bih 

e.fe.ktif, se.rta me.ngide.ntifikasi are.a-are.a yang me.me.rlukan pe.rhatian le.bih dalam rangka 

me.ningkatkan ke.pe.rcayaan dan partisipasi masyarakat dalam me.nggunakan layanan 

pe.rbankan syariah. 

Be.rdasarkan uraian te.rse.but maka pe.nulis te.rtarik untuk me.lakukan pe.ne.litian de.ngan 

judul “Pengaruh Aksesibilitas, Faktor Sosial Terhadap Kepercayaan Masyarakat Pada 

Bank Syariah (Studi Khasus Pada Masyarakat Pagar Dewa Kota Bengkulu)” 

 

METODE PENELITIAN 

Je.nis Pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian lapangan (fie.ld re.se.arch). Pe.ne.litian lapangan 

me.rupakan pe.ne.litian yang dilaksanakan se.cara siste.matis untuk me.ngambil data 

dilapangan. Pe.ne.litian ini me.nggunakan je.nis pe.ne.litian lapangan agar dapat me.ndapatkan 

data se.cara de.tail dan te.rpe.rinci. Pe.ne.litian ini dilaksanakan di pagar de.wa kota be.ngkulu 

yang be.rtujuan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh akse.sibilitas, faktor sosial te.rhadap ke.pe.rcayaan 

masyarakat pada bank syariah (studi pada masyarakat pagar de.wa kota be.ngkulu). 

Pe.nde.katan pada pe.ne.litian ini adalah pe.nde.katan kuantitatif. Pe.nde .katan kuantitatif adalah 

pe.nde.ke.tan yang di dalam usulan pe.ne.litian, prose.s, hipote.sis, turun ke. lapangan, analisis 

data dan ke.simpulan data sampai de.ngan pe.nulisannya me.mpe.rgunakan aspe.k pe.ngukuran, 

pe.rhitungan, rumus dan ke.pastian data nume.rik. Dan pe.ne.litian ini me.nggunakan me.tode. 

analisis Statistical Package. for the. Social Scie.nce.s (SPSS) yang te.rstruktur se.hingga 

me.mudahkan prose.s pe.ne.litian dalam me.ngambil ke.simpulan. Me.nurut Sugiyono, sampe.l 

me.rupakan se.buah bagian dari jumlah dan karakte.ristik yang dimiliki ole.h populasi.10 Te.knik 

pe.ngambilan atau pe.narikan sampe.l ada dua yaitu probability sampling dan non probability 

sampling. Pada pe.ne.litian ini pe.ne.liti me.nggunakan te.knik probability sampling yaitu te.knik 

pe.ngambilan sampe.l dimana se.mua e.le.me.n me.mpunyai pe.luang untuk te.rpilih me.njadi 

sampe.l. De.ngan me.nggunakan te.knik ini be.rarti tidak ada ke.ndala apapun untuk me.lakukan 

pe.ne.litian te.rhadap ke.mungkinan probabilitas dari e.le.me.n manapun jika te.rpilih se.bagai 

sampe.l. Namun, pe.ne.litian ini hanya me.ngambil 80 orang sebagai sampel kare.na 

ke.te.rbatasan waktu dan sumbe.r daya. Pe.milihan sampe.l dilakukan se.cara stratified random 

 
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif ,Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), hal 80. 
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sampling, se.hingga me.skipun jumlahnya le.bih ke.cil dari hasil pe.rhitungan Slovin, 

re.pre.se.ntasi populasi te.tap te.rjaga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil pe.ne .litian ini be.rdasarkan data yang dipe.role.h dari kue.sione.r yang te.lah 

dise.barkan ke.pada masyarakat Ke.camatan Pagar De.wa, Kota Be.ngkulu. Data dianalisis 

me.nggunakan te.knik re.gre.si linie.r be.rganda untuk me.nge.tahui pe.ngaruh akse.sibilitas, faktor 

sosial, dan pe.ndidikan te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap bank syariah. Adapun 

hasil pe.ngujian data te.rse.but adalah se.bagai be.rikut : 

1. Uji kualitas data 

a. Uji validitas 

Uji validitas digunakan untuk me.mastikan bahwa se.tiap indikator dalam 

kue.sione.r dapat me.ngukur variabe.lnya se.cara akurat. Hasil uji validitas 

disajikan pada tabe.l be.rikut: 

Tabel 1 
 Uji Validitas 

Variable  indikator r-

hitung tabel 

X1(aksesibilitas) Ke.mudahan 

lokasi 

0.643 

 Fasilitas 

digital 

0.640 

 Informasi 

layanan 

0.670 

X2(faktor sosial) Dukungan 

ke.luarga 

0.685 

 Pe.ngaruh 

komonitas 

0.565 

 Norma sosial 0.605 

X3(pendidikan) Tingkat 

pe.ndidikan 

0.770 

 Pe.maham 

prinsip 

syariah 

0.750 
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  Sumbe.r: hasil pe.ngolahan 

data output, SPSS 26 

1) Uji validitas dilakukan de .ngan me.mbandingkan nilai r-hitung se.tiap 

indikator de.ngan nilai r-tabel (0.214) pada tingkat signifikansi 5% dan 

jumlah sampe.l se.banyak 80 

2) Jika r-hitung > r-tabel, maka indikator dinyatakan valid. Se.baliknya, jika r-

hitung ≤ r-tabel, maka indikator dinyatakan tidak valid. 

3) Be.rdasarkan hasil analisis, se.mua indikator dari variabe.l Aksesibilitas (X1), 

Faktor Sosial (X2), dan Pendidikan (X3) me.miliki nilai r-hitung > r-tabel 

(0.214), se.hingga se.luruh indikator dinyatakan valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji re.liabilitas digunakan untuk me.ngukur konsiste.nsi jawaban re.sponde.n dalam 

kue.sione.r. Be.rikut adalah hasil uji re.liabilitas: 

Tabel 2 
Uji Reliabilitas 

Cronbach

’s Alpha 

kriteri

a 

hasi

l 

0.887 > 0.7 vali

d 

  Sumbe.r: hasil pe.ngolahan 

data output, SPSS 26 

Hasil uji re.liabilitas me.nunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.887, 

yang le.bih be.sar dari krite.ria 0.7. Ini be.rarti instrume.n pe .ne.litian me.miliki tingkat 

konsiste.nsi tinggi dan layak digunakan. 

3. Model linier regresi berganda 

Tabel 3 
Coefficientsa 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Cofficients 

B  Error  Beta  

(Constant) 1.440 1.596  

Aksesibilitas(X1) .709 .085 .564 

Faktor sosial 

(X2) 

.165 .078 .133 

Pendidikan (X3) .669 .126 .334 
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   Sumbe.r: hasil pe.ngolahan data 

output, SPSS 26 

Y=a+b1X1+b2X2+e 

Y=1.440 + 0,709X1 + 0,165x2 + 0,669X3 

 

Nilai konstanta (a) = 1,440 

Koe.fisie.n akse.sibilitas (b1) = 0,709 

Koe.fisie.n faktor sosial (b2) = 0,165 

Koe.fisie.n pe.ndidikan (b3) = 0,669 

a. Nilai konstanta dipe.role.h se.be.sar 1,440 maka bisa diartikan jika ve.riabe.l 

inde.pe.nde.n be.rnilai 0 (konstan)maka variable. de.pe.nde .n be.rnilai 1,440. 

b. Nilai koe.fisie.n re.gre.si variable. X1 be.rninlai (+) se.be.sar 0,709 maka bisa 

dipastikan bahwa jika variable. X1 me.ningkat maka variable. Y juga me.ningkat, 

be.gitu juga se.baliknya. 

c. Nilai koe.fisie.n re.gre.si variable. X2 be.rninlai (+) se.be.sar 0,165 maka bisa 

dipastikan bahwa jika variable. X2 me.ningkat maka variable. Y juga me.ningkat, 

be.gitu juga se.baliknya 

d. Nilai koe.fisie.n re.gre.si variable. X3 be.rninlai (+) se.be.sar 0,669 maka bisa 

dipastikan bahwa jika variable. X3 me.ningkat maka variable. Y juga me.ningkat, 

be.gitu juga se.baliknya 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

  Uji normalitas dilakukan untuk me.mastikan bahwa data re.sidual dalam 

analisis re.gre.si te.rdistribusi normal. Be.rikut hasil uji normalitas me.nggunakan Kolmogorov-

Smirnov: 

Tabel 4 
One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

ed Residual 

N  80 

Normal  Me.an  .0000000 

Parameters

a,b 

Std. 

De.viatio

n 

2.60067358 

Most 

Extreme 

Absolut

e. 

.121 
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Differences Positive. .121 

Ne.gativ

e.  

-.091 

Test statistic .121 

Asymp.Sig(2-tailed) .006c 

Exact Sig.(2-tailed) .178 

Point propability .000 

  Sumbe.r: hasil pe.ngolahan data output, 

SPSS 26 

 Nilai p-value (0.178) le.bih be.sar dari 0.05, se.hingga data dianggap 

be.rdistribusi normal. De.ngan de.mikian, asumsi normalitas te.rpe.nuhi, dan 

analisis re.gre.si dapat dilakukan. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikoline.aritas dilakukan untuk me.mastikan tidak adanya hubungan 

linie.r yang kuat antara variabe.l inde.pe.nde.n dalam mode.l re.gre.si. 

Table 5 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance 

Aksesibilitas(X1) 0.518 

Faktor sosial(X2) 0.582 

Pendidikan(X3) 0.550 

 Sumbe.r: hasil pe.ngolahan 

data output, SPSS 26 

Hasil analisis me.nunjukkan: 

• Nilai Tole.rance. untuk variabe.l Akse.sibilitas (X1) adalah 0.518, Faktor 

Sosial (X2) adalah 0.582, dan Pe.ndidikan (X3) adalah 0.550. 

• Nilai Variance. Inflation Factor (VIF) untuk Akse.sibilitas adalah 1.932, 

Faktor Sosial adalah 1.719, dan Pe.ndidikan adalah 1.819. 

Kare.na nilai VIF < 10 dan Tole.rance. > 0.1, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

masalah multikoline.aritas di antara variabe.l inde.pe.nde.n dalam pe.ne.litian ini. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji he.te.roske.dastisitas dilakukan untuk me.lihat apakah te.rdapat pe.rbe.daan 

varians re.sidual dalam mode.l re.gre.si. 

Table 6 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Cofficients 

B Std. 

Error 

Beta 

(Constant) 6.404 1.971  

Aksesibilitas(X1) .030 .049 .092 

faktor sosial (X2) -1.642 .872 -.283 

pendidikan(X3) -.014 .097 -.023 

                        Sumbe.r: hasil pe.ngolahan data 

output, SPSS 26 

Be.rdasarkan hasil uji, ditampilkan dalam tabe.l koe.fisie.n: 

• Nilai signifikansi untuk variabe.l Akse.sibilitas (X1) adalah 0.540, 

Faktor Sosial (X2) adalah 0.063, dan Pe.ndidikan (X3) adalah 0.884. 

Kare.na se.mua nilai signifikansi > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada masalah he.te.roske.dastisitas dalam data ini. 

 

 

5. Uji hipotesis 

a. Uji T(Parsial) 

Uji t dilakukan untuk me.nguji pe.ngaruh masing-masing variabe.l inde.pe.nde.n 

se.cara parsial te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Hasil uji t ditampilkan pada tabe.l 

be.rikut: 

Table 7 
Coefficientsa 

Indikator  Koefisien 

Regresi 

(B) 

t-

hitung 

sig 

Aksesibilitas(X1) 0.709 8.332 0.000 
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Faktor sosial 

(X2) 

0.165 2.109 0.038 

Pendidikan(X3) 0.669 5.324 0.000 

                     Sumbe.r: hasil pe.ngolahan data 

output, SPSS 26 

1) Akse.sibilitas (X1): Me.miliki nilai t-hitung se.be.sar 8.332 de.ngan 

signifikansi 0.000 (< 0.05). Artinya, akse.sibilitas be.rpe.ngaruh 

signifikan te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat. 

2)  Faktor Sosial (X2): Me.miliki nilai t-hitung se.be.sar 2.109 de.ngan 

signifikansi 0.038 (< 0.05). Artinya, faktor sosial be.rpe.ngaruh 

signifikan te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat. 

3) Pe.ndidikan (X3): Me.miliki nilai t-hitung se.be.sar 5.324 de.ngan 

signifikansi 0.000 (< 0.05). Artinya, pe.ndidikan be.rpe.ran signifikan 

se.bagai variabe.l mode.rasi. 

b. Uji F(Simultan) 

Uji F dilakukan untuk me.nguji pe.ngaruh variabe.l inde.pe.nde.n se.cara 

simultan te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n. Hasil uji F ditampilkan pada tabe.l 

be.rikut 

Table 8 
Anovaa 

su

m

be

r 

Su

m 

of 

Sq

ua

res 

d

f 

M

ea

n 

Sq

ua

re 

f-

hit

un

g 

si

g 

Re

gre

si 

27

05.

67

1 

3 90

1.8

90 

12

8.2

83 

0.

0

0

0 

Re

sid

ual 

53

4.3

17 

7

6 

7.0

30 

  

tot

al 

32

39.

7

9 
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98

8 

           Sumbe.r: hasil pe.ngolahan 

data output, SPSS 26 

Nilai F-hitung = 128.283 de.ngan signifikansi 0.000 (< 0.05). Artinya, variabe.l 

akse.sibilitas (X1), faktor sosial (X2), dan pe.ndidikan (X3) se.cara simultan 

be.rpe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat. 

6. Koefisien Determinasi (R²) 

 Koe.fisie.n de.te.rminasi digunakan untuk me.ngukur se.be.rapa be.sar 

pe.ngaruh variabe.l inde.pe.nde.n te.rhadap variabe.l de.pe.nde.n se.cara 

ke.se.luruhan. 

Table 9 
Koefisien Determinasi 

model R R 

Squa

re 

Adjust

ed R 

Squar

e 

Std. 

Error 

of the 

Estim

ate 

1 0.9

14 

0.835 0.829 2.6515

1 

            Sumbe.r: hasil pe.ngolahan data 

output, SPSS 26 

Nilai Adjusted R² = 0.829 me.nunjukkan bahwa 82.9% variasi pada variabe.l 

ke.pe.rcayaan masyarakat dapat dije.laskan ole.h akse.sibilitas, faktor sosial, dan 

pe.ndidikan. Sisanya 17.1% dipe.ngaruhi ole.h faktor lain yang tidak dite.liti 

dalam pe.ne.litian ini. 

Pembahasan   

1. Pe.ngaruh akse.sibilitas te.rhadap ke.pe.rcayaan 

 Me.nurut Ze.ithaml dan Bitne.r (2018), akse.sibilitas yang baik me.ningkatkan 

ke.nyamanan konsume.n, yang pada gilirannya me.nciptakan ke.pe.rcayaan. Dalam 

konte.ks pe.ne.litian ini, masyarakat yang me.rasa mudah me.ngakse.s layanan bank 

syariah le.bih pe.rcaya bahwa bank te.rse.but dapat me.me.nuhi ke.butuhan me.re.ka 

se.cara e.fisie.n dan se.suai de.ngan prinsip syariah 

 Akse.sibilitas dalam konte.ks ini me.ncakup ke.mudahan akse.s lokasi cabang, 

ke.te.rse.diaan fasilitas digital, se.rta informasi produk dan layanan yang mudah 

diakse.s ole.h masyarakat. Di Ke.camatan Pagar De.wa, ke.be.radaan cabang bank 
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syariah yang te.rbatas se.ring kali me.njadi ke.ndala utama bagi masyarakat. Namun, 

pe.ningkatan fasilitas digital se.pe.rti aplikasi mobile. banking dan layanan be.rbasis 

inte.rne.t te.lah me.mbantu me.ngurangi hambatan akse.sibilitas fisik. 

 Hasil analisis re.gre.si me.nunjukkan bahwa akse.sibilitas me.miliki pe.ngaruh 

signifikan te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat, de.ngan koe.fisie.n re.gre.si se.be.sar 

0,709 dan tingkat signifikansi 0,000. Nilai ini me.nunjukkan bahwa se.makin tinggi 

tingkat akse.sibilitas yang dirasakan ole.h masyarakat, se.makin be.sar pula tingkat 

ke.pe.rcayaan me.re.ka te.rhadap layanan bank syariah. 

2. Pe.ngaruh faktor sosial te.rhadap ke.pe.rcayaan 

 Faktor sosial, te.rmasuk dukungan ke.luarga, norma sosial, dan komunitas, juga 

me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat. Di Pagar De.wa, 

masyarakat yang me.miliki lingkungan sosial yang re.ligius atau yang me.miliki 

pe.ngalaman positif de.ngan bank syariah ce.nde.rung le.bih pe.rcaya pada layanan 

te.rse.but. Se.baliknya, masyarakat yang kurang me.ndapatkan informasi te.ntang 

bank syariah dari lingkungan sosial me.re.ka ce.nde.rung ragu untuk me.manfaatkan 

layanan ini. 

 Kotle.r dan Ke.lle.r (2016) me.nye.butkan bahwa ke.lompok re.fe.re.nsi, se.pe.rti 

ke.luarga dan te.man, dapat me.me.ngaruhi pe.rilaku konsume.n me.lalui norma dan 

e.kspe.ktasi sosial. Dalam pe.ne.litian ini, dukungan sosial me.mainkan pe.ran pe.nting, 

te.rutama dalam me.nciptakan ke.sadaran dan pe.rse.psi positif te.rhadap bank 

syariah 

 Koe.fisie.n re.gre.si untuk faktor sosial adalah 0,165, de.ngan nilai signifikansi 

0,038. Faktor sosial me.libatkan pe.ngaruh ke.luarga, komunitas, dan norma sosial 

yang me.ndukung atau me.ndorong ke.pe.rcayaan te.rhadap bank syariah. Hasil ini 

me.nunjukkan bahwa faktor sosial me.mbe.rikan kontribusi positif me.skipun tidak 

se.be.sar pe.ngaruh akse.sibilitas. 

3. Pe.ran pe .ndidikan se.bagai ve.riabe.l mode.rasi 

 Pe.ndidikan me.mpe.rkuat hubungan antara akse.sibilitas dan ke.pe.rcayaan 

masyarakat. Re.sponde.n de.ngan tingkat pe.ndidikan yang le.bih tinggi ce.nde.rung 

me.miliki pe.mahaman yang le.bih baik te.ntang prinsip-prinsip syariah, yang 

be.rkontribusi pada pe.ningkatan ke.pe.rcayaan te.rhadap bank syariah. Re.sponde.n 

de.ngan tingkat pe.ndidikan yang le.bih tinggi me.miliki lite.rasi ke.uangan yang le.bih 

baik, se.hingga le.bih me.mahami manfaat produk dan layanan bank syariah. Hal ini 

me.nje.laskan me.ngapa me.re.ka ce.nde.rung le.bih pe.rcaya pada bank syariah 

dibandingkan de.ngan individu yang me.miliki tingkat pe.ndidikan le.bih re.ndah. 
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 Pandangan ini se.suai de.ngan gagasan Ki Hajar De.wantara te.ntang pe.ran 

pe.ndidikan dalam me.mbe.ntuk pe.mahaman individu te.rhadap lingkungan sosial 

dan e.konomi me.re.ka. Lite.rasi ke .uangan yang baik me.mbantu individu me.mbuat 

ke.putusan yang le.bih rasional te.rkait layanan ke.uangan 

 Hasil analisis me.nunjukkan bahwa pe.ndidikan me.miliki pe.ngaruh mode.rasi 

yang signifikan, de.ngan koe.fisie.n re.gre.si se.be.sar 0,669 dan nilai signifikansi 

0,000. Pe.ndidikan me.mpe.rkuat hubungan antara akse.sibilitas dan ke.pe.rcayaan 

masyarakat. Hal ini dapat dije.laskan ole.h ke.mampuan individu yang le.bih te.rdidik 

dalam me.mahami layanan pe.rbankan syariah dan me.nilai manfaatnya se.cara 

obje.ktif. 

4. Uji Simultan (F-Te.st) dan Koe.fisie.n De.te.rminasi 

 Hasil uji simultan me.nunjukkan nilai F se.be.sar 82,9%, yang be.rarti bahwa 

variabe.l akse.sibilitas, faktor sosial, dan pe.ndidikan se.cara be.rsama-sama mampu 

me.nje.laskan variabilitas dalam ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap bank syariah. 

Sisanya se.be.sar 17,1% dije.laskan ole.h variabe.l lain yang tidak dite.liti dalam 

pe.ne.litian ini. 

 Te.muan ini konsiste.n de.ngan studi se.be.lumnya ole.h Baiq Ika Andriani, yang 

me.ne.mukan bahwa akse.sibilitas me.miliki pe.ngaruh signifikan te.rhadap minat 

masyarakat te.rhadap bank syariah. Namun, pe.ne.litian ini me.nambahkan e.le.me.n 

pe.ndidikan se.bagai variabe.l mode.rasi, yang me.mbe.rikan pe.rspe.ktif baru te.ntang 

bagaimana lite.rasi ke.uangan dapat me.mpe.rkuat ke.pe.rcayaan masyarakat. 

5. Implikasi hasil pe.ne.litian 

a. Praktis : Bank syariah pe.rlu me.ningkatkan akse.sibilitas layanan de.ngan 

me.nambah cabang dan me.mpe.rluas fasilitas digital. Se.lain itu, lite.rasi ke.uangan 

be.rbasis syariah pe.rlu dipe.rkuat untuk me.ningkatkan pe.mahaman masyarakat. 

b. Te.oritis : Pe.ne.litian ini me.mbe.rikan kontribusi bagi pe.nge.mbangan lite.ratur 

te.rkait akse.sibilitas, faktor sosial, dan pe.ndidikan dalam konte.ks pe.rbankan 

syariah, khususnya pada masyarakat di wilayah Pagar De.wa. 

6. Ke.te.rbatasan Pe.ne.litian 

  Pe.ne.litian ini hanya be.rfokus pada akse.sibilitas, faktor sosial, dan pe.ndidikan 

se.bagai variabe.l utama. Variabe.l lain se.pe.rti pe.rse.psi risiko atau promosi produk 

mungkin juga me.mainkan pe .ran pe.nting dalam me.mbe.ntuk ke.pe.rcayaan 

masyarakat. Studi lanjutan dapat me.nge.ksplorasi variabe.l-variabe.l ini untuk 

me.ndapatkan wawasan yang le.bih kompre.he.nsif. 
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PENUTUP   

Simpulan 

Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian yang te.lah dilakukan me.nge.nai pe.ngaruh akse.sibilitas, faktor 

sosial, dan pe.ndidikan te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat pada bank syariah di Ke.camatan 

Pagar De.wa, Kota Be.ngkulu, dapat disimpulkan se.bagai be.rikut: 

Akse.sibilitas layanan bank syariah me.miliki pe.ngaruh positif dan signifikan te.rhadap 

ke.pe.rcayaan masyarakat. Koe.fisie.n re.gre.si akse.sibilitas se.be.sar 0,709, me.nunjukkan bahwa 

pe.ningkatan akse.sibilitas akan me.ningkatkan ke.pe.rcayaan masyarakat se.cara signifikan. 

Faktor sosial juga me.miliki pe.ngaruh positif te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat te.rhadap 

bank syariah, me.skipun pe.ngaruhnya le.bih ke.cil dibandingkan akse.sibilitas. Koe.fisie.n re.gre.si 

faktor sosial se.be.sar 0,165. 

Pendidikan be.rpe.ran se.bagai variabe.l mode.rasi yang me.mpe.rkuat hubungan antara 

akse.sibilitas dan faktor sosial te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat. Koe.fisie.n re.gre.si 

pe.ndidikan se.be.sar 0,669, me.nunjukkan bahwa se.makin tinggi tingkat pe.ndidikan 

masyarakat, se.makin be.sar ke.pe.rcayaan me.re.ka te.rhadap bank syariah. 

Kontribusi Total Mode.l Pe.ne.litian, Be.rdasarkan nilai koe.fisie.n de.te.rminasi (Adjusted R²) 

se.be.sar 82,9%, dapat disimpulkan bahwa variabe.l akse.sibilitas, faktor sosial, dan pe.ndidikan 

se.cara be.rsama-sama me.mbe.rikan kontribusi se.be.sar 82,9% te.rhadap ke.pe.rcayaan 

masyarakat. Sisanya, yaitu 17,1%, dipe.ngaruhi ole.h variabe.l lain yang tidak dite.liti dalam 

pe.ne.litian ini. 

Se.cara simultan, akse.sibilitas, faktor sosial, dan pe.ndidikan me.mbe.rikan kontribusi 

signifikan te.rhadap ke.pe.rcayaan masyarakat pada bank syariah. Hal ini me.nunjukkan bahwa 

ke.tiga variabe.l te.rse.but saling me.le.ngkapi dalam me.mbangun ke.pe.rcayaan masyarakat. 

Saran 

Be..rdasarkan ke..simpulan di atas, be..be..rapa saran yang dapat dibe..rikan adalah se..bagai 

be..rikut: 

1. Bagi Bank Syariah: 

a) Pe..rlu me..ningkatkan akse..sibilitas layanan de..ngan me..mbuka cabang baru di 

lokasi strate..gis dan me..nye..diakan fasilitas digital yang le..bih luas, se..pe..rti 

mobile.. banking dan inte..rne..t banking. 
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b) Me..ngadakan program e..dukasi dan lite..rasi ke..uangan be..rbasis syariah 

untuk masyarakat, khususnya di dae..rah de..ngan tingkat pe..ndidikan yang 

re..ndah. 

c) Me..nginte..grasikan pe..nde..katan be..rbasis komunitas untuk me..manfaatkan 

pe..ngaruh sosial dalam me..ningkatkan pe..ne..rimaan layanan bank syariah. 

2. Bagi Pe..me..rintah: 

a) Me..ningkatkan infrastruktur pe..ndukung, se..pe..rti jaringan inte..rne..t dan 

transportasi, untuk me..mpe..rmudah akse..s masyarakat ke.. layanan ke..uangan 

syariah. 

b) Me..ndorong program lite..rasi ke..uangan syariah se..cara nasional me..lalui 

ke..rjasama de..ngan le..mbaga pe..ndidikan dan organisasi masyarakat. 

3. Bagi Pe..ne..liti Se..lanjutnya: 

a) Pe..ne..litian ini dapat dike ..mbangkan le..bih lanjut de..ngan me..nge..ksplorasi 

variabe..l lain yang juga be..rpe..ngaruh te..rhadap ke..pe..rcayaan masyarakat, 

se..pe..rti kualitas layanan dan citra me..re..k. 

b) Me..nggunakan me..tode.. pe..ne..litian kualitatif untuk me..ndapatkan 

pe..mahaman yang le..bih me..ndalam me..nge..nai dinamika sosial dan budaya 

yang me..me..ngaruhi ke..pe..rcayaan masyarakat te..rhadap bank syariah. 
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